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ABSTRACT

Flood is one of the most frequent hydrometeorological disasters in Indonesia and
causes significant losses for communities. Bogor Regency, particularly Bojong Kulur Village
in Gunung Putri District, experiences annual flooding due to both natural factors and human
activities such as land-use change and the reduction of water absorption areas. This study aims
to analyze the role of the Regional Disaster Management Agency (BPBD) in implementing
mitigation and adaptation strategies for flood disasters in Bojong Kulur Village. This research
employs a qualitative approach using a case study method. Data were collected through
interviews, observation, and documentation. The findings show that BPBD has carried out
several mitigation efforts, including mapping flood-prone areas, monitoring river conditions,
disseminating disaster information, and developing early warning systems for the community.
However, disaster mitigation socialization programs still need to be strengthened to improve
community preparedness in facing annual floods. Therefore, stronger coordination between the
local government, community, and stakeholders is required to enhance the effectiveness and
sustainability of flood mitigation and adaptation efforts.
Keywords: disaster mitigation, adaptation, flood, BPBD, Bojong Kulur

ABSTRAK

Banjir merupakan salah satu bencana hidrometeorologi yang paling sering terjadi di
Indonesia dan menimbulkan kerugian besar bagi masyarakat. Kabupaten Bogor, khususnya
Desa Bojong Kulur di Kecamatan Gunung Putri, merupakan wilayah yang secara rutin
mengalami banjir tahunan akibat faktor alam maupun aktivitas manusia seperti perubahan tata
guna lahan dan berkurangnya daerah resapan air. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
peran Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) dalam pelaksanaan mitigasi dan
adaptasi terhadap bencana banjir di Desa Bojong Kulur. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa BPBD telah melakukan berbagai upaya
mitigasi melalui pemetaan wilayah rawan banjir, pemantauan kondisi sungai, penyebaran
informasi kebencanaan, serta pengembangan sistem peringatan dini kepada masyarakat. Namun
demikian, pelaksanaan sosialisasi mitigasi bencana masih perlu ditingkatkan untuk
memperkuat kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi banjir tahunan. Oleh karena itu,
diperlukan peningkatan koordinasi antara pemerintah daerah, masyarakat, dan berbagali
pemangku kepentingan agar upaya mitigasi dan adaptasi bencana banjir dapat berjalan lebih
efektif dan berkelanjutan.
Kata kunci: mitigasi bencana, adaptasi, banjir tahunan, BPBD, Bojong Kulur

1. Pendahuluan musim hujan dan musim kemarau,

Indonesia merupakan negara Yyang menyebabkan wilayah ini sering mengalami
memiliki tingkat kerentanan tinggi terhadap bencana hidrometeorologi seperti banjir,
berbagai jenis bencana alam. Kondisi tanah longsor, dan angin kencang (Annafilah
geografis Indonesia yang terletak di wilayah et al., 2022).

tropis dengan dua musim utama, yaitu
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Bencana hidrometeorologi merupakan
jenis bencana yang paling sering terjadi di
Indonesia dan memiliki dampak signifikan
terhadap kehidupan masyarakat, baik dalam
bentuk kerugian material maupun gangguan
terhadap aktivitas sosial dan ekonomi.

Bencana dapat diartikan sebagai suatu
peristiwa yang mengancam dan mengganggu
kehidupan masyarakat yang disebabkan oleh
faktor alam, non-alam, maupun faktor
manusia sehingga menimbulkan korban
jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian harta
benda, serta dampak psikologis
(Mardikaningsih et al., 2017).

Dalam kerangka hukum di Indonesia,
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007
tentang Penanggulangan Bencana
menyatakan bahwa penanggulangan
bencana merupakan serangkaian upaya yang
meliputi tahap pencegahan, mitigasi,
kesiapsiagaan, tanggap darurat, hingga
pemulihan pascabencana (Susanti, 2021).

Oleh karena itu, pemerintah memiliki
tanggung jawab yang besar dalam
merumuskan kebijakan dan melaksanakan
berbagai program yang bertujuan untuk
mengurangi risiko bencana serta melindungi
masyarakat dari dampak bencana.

Salah satu bencana hidrometeorologi
yang paling sering terjadi di Indonesia
adalah banjir. Banjir merupakan kondisi
meluapnya air dari sungai atau badan air
lainnya yang menggenangi wilayah daratan
akibat curah hujan yang tinggi atau
berkurangnya kapasitas daya tampung
sungai (Mardikaningsih et al., 2017).

Banjir dapat terjadi karena berbagai
faktor, baik faktor alam maupun faktor yang
disebabkan oleh aktivitas manusia. Faktor
alam yang memicu terjadinya banjir antara
lain curah hujan yang tinggi, kondisi
topografi wilayah, serta pendangkalan
sungai.

Sementara itu, faktor yang disebabkan
oleh aktivitas manusia meliputi perubahan
tata guna lahan, penebangan hutan,
pembangunan infrastruktur yang tidak
memperhatikan aspek lingkungan, serta

kerusakan daerah aliran sungai (DAS) yang

mengganggu  keseimbangan  ekosistem
(Kodoatie, 2010).
Dalam beberapa tahun terakhir,

intensitas  kejadian banjir di Indonesia
menunjukkan kecenderungan meningkat.
Hal ini tidak hanya disebabkan oleh faktor
alam  seperti  perubahan iklim dan
peningkatan curah hujan, tetapi juga
dipengaruhi oleh pesatnya pembangunan
wilayah yang seringkali tidak diimbangi
dengan pengelolaan lingkungan yang baik.

Urbanisasi yang semakin meningkat
menyebabkan berkurangnya daerah resapan
air dan meningkatnya permukaan kedap air
sehingga memperbesar potensi terjadinya
banjir di wilayah perkotaan maupun wilayah
penyangga kota (Kodoatie, 2010).

Provinsi Jawa Barat merupakan salah
satu wilayah di Indonesia yang memiliki
tingkat kejadian bencana hidrometeorologi
yang cukup tinggi. Data Badan Pusat
Statistik  menunjukkan  bahwa dalam
beberapa tahun terakhir, Jawa Barat
mencatat jumlah kejadian bencana alam
yang signifikan, terutama dalam Kkategori
tanah longsor dan banjir (BPS, 2021).

Kondisi ini menunjukkan bahwa
wilayah Jawa Barat memiliki tingkat
kerentanan yang cukup tinggi terhadap
berbagai jenis bencana alam, sehingga
memerlukan upaya mitigasi yang lebih
serius dan terencana.

Kabupaten Bogor merupakan salah
satu wilayah di Provinsi Jawa Barat yang
sering mengalami bencana
hidrometeorologi, terutama banjir. Data
kebencanaan menunjukkan bahwa berbagai
jenis bencana seperti tanah longsor, banjir,
angin kencang, dan kebakaran kerap terjadi
di wilayah ini (BNPB, 2023).

Banjir menjadi salah satu bencana
yang cukup sering terjadi dan berdampak
langsung terhadap kehidupan masyarakat di
beberapa wilayah di Kabupaten Bogor.

Salah satu wilayah di Kabupaten
Bogor yang sering mengalami banjir adalah
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Desa Bojong Kulur yang terletak di
Kecamatan Gunung Putri. Desa ini memiliki
kondisi geografis yang cukup rentan
terhadap banjir karena berada di daerah hilir
pertemuan Sungai Cileungsi dan Sungai
Cikeas yang kemudian membentuk aliran
Kali Bekasi. Kondisi tersebut menyebabkan
wilayah Bojong Kulur sering mengalami
banjir kiriman dari daerah hulu ketika terjadi
curah hujan yang tinggi di wilayah Bogor
dan sekitarnya.

Selain faktor alam, meningkatnya
pembangunan kawasan permukiman di
sekitar wilayah Bojong Kulur juga turut
berkontribusi terhadap meningkatnya risiko
banjir. Perubahan tata guna lahan yang
mengurangi daerah resapan air serta
meningkatnya  permukaan kedap air
menyebabkan air hujan tidak dapat terserap
secara optimal oleh tanah sehingga
meningkatkan potensi terjadinya banjir.

Kondisi ini  diperparah  dengan
pesatnya perkembangan kawasan
permukiman di wilayah sekitar Bojong
Kulur yang semakin mengurangi ruang
terbuka hijau dan daerah resapan air.

Fenomena banjir yang terjadi di
wilayah Bojong Kulur tidak hanya
menimbulkan  kerugian material bagi
masyarakat, tetapi juga mengganggu
aktivitas sosial dan ekonomi masyarakat
setempat. Banjir yang terjadi hampir setiap
tahun menyebabkan kerusakan rumah,
kerugian ~ ekonomi, serta  berbagai
permasalahan kesehatan dan lingkungan
bagi masyarakat yang terdampak.

Dalam menghadapi kondisi tersebut,
peran pemerintah daerah melalui Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
menjadi sangat penting dalam upaya
pengurangan  risiko  bencana. BPBD
memiliki tanggung jawab untuk
melaksanakan berbagali kegiatan
penanggulangan bencana yang meliputi
upaya mitigasi, kesiapsiagaan, tanggap
darurat, serta pemulihan pascabencana.

Melalui berbagai program mitigasi dan
adaptasi bencana, BPBD diharapkan dapat
meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat

serta mengurangi dampak yang ditimbulkan
oleh bencana banjir.

Beberapa  penelitian  sebelumnya
menunjukkan bahwa keberhasilan mitigasi
bencana sangat dipengaruhi oleh keterlibatan
masyarakat serta koordinasi yang baik antara
pemerintah  dan  berbagai pemangku
kepentingan. Penelitian yang dilakukan oleh
Astina Wati (2018) menunjukkan bahwa
program mitigasi banjir yang dilaksanakan
oleh BPBD Kabupaten Lamongan berhasil
mengurangi risiko banjir melalui program
Desa Tangguh Bencana, Forum
Pengurangan Risiko Bencana, serta berbagai
kegiatan sosialisasi kepada masyarakat.

Partisipasi aktif masyarakat dalam
kegiatan mitigasi tersebut menjadi salah satu
faktor penting yang mendukung
keberhasilan program pengurangan risiko
bencana.

Penelitian lain yang dilakukan oleh
Chyntia Aulia (2022) di Kota Solok juga
menunjukkan bahwa strategi mitigasi banjir
yang melibatkan masyarakat melalui
kegiatan sosialisasi, pelatihan kebencanaan,
serta penyediaan sarana dan prasarana
penanggulangan bencana dapat
meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat
dalam menghadapi bencana banjir. Namun
demikian,  penelitian  tersebut  juga
menunjukkan  bahwa masih  terdapat
berbagai kendala dalam pelaksanaan
mitigasi  bencana, seperti  kurangnya
koordinasi antarinstansi serta rendahnya
tingkat partisipasi masyarakat  dalam
beberapa program mitigasi bencana.

Berdasarkan berbagai kondisi tersebut,
dapat disimpulkan bahwa keberhasilan
mitigasi bencana banjir tidak hanya
bergantung pada program yang dilaksanakan
oleh pemerintah, tetapi juga memerlukan
partisipasi aktif masyarakat serta koordinasi
yang baik antara berbagai pihak yang terlibat
dalam penanggulangan bencana. Oleh
karena itu, strategi mitigasi dan adaptasi
bencana perlu dirancang secara
komprehensif dan melibatkan berbagai
pemangku  kepentingan agar upaya
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pengurangan risiko bencana dapat berjalan
secara efektif.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
peran Badan Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD) dalam pelaksanaan mitigasi
dan adaptasi terhadap bencana banjir di Desa
Bojong Kulur, Kecamatan Gunung Putri,

2. Metode

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif untuk menganalisis peran Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
Kabupaten Bogor dalam pelaksanaan
mitigasi dan adaptasi bencana banjir di
Desa Bojong Kulur, Kecamatan Gunung
Putri, Kabupaten Bogor. Pendekatan
kualitatif dipilin karena penelitian ini
bertujuan untuk memahami fenomena
secara mendalam melalui pengalaman,
pandangan, serta interpretasi para informan
terkait pelaksanaan mitigasi bencana banjir.
Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti
memperoleh data deskriptif berupa kata-
kata tertulis maupun lisan dari individu atau
kelompok yang diamati sehingga mampu
menggambarkan fenomena sosial secara
lebih komprehensif (Bogdan & Taylor
dalam Moleong, 2017).

Pengumpulan data dalam penelitian
ini dilakukan melalui dua pendekatan
utama, vyaitu studi pustaka dan studi
lapangan. Studi pustaka dilakukan dengan
menelaah berbagai sumber literatur yang
relevan dengan topik penelitian, seperti
buku, jurnal ilmiah, laporan penelitian,
serta dokumen kebijakan yang berkaitan
dengan mitigasi bencana dan
penanggulangan banjir. Selain itu, peneliti
juga menggunakan dokumen resmi dari
Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Bogor, termasuk laporan
tahunan, dokumen kebijakan, serta berbagai
laporan kegiatan yang berkaitan dengan
mitigasi bencana banjir.

Studi lapangan dilakukan untuk
memperoleh data primer secara langsung
dari lokasi penelitian. Teknik pengumpulan

Kabupaten Bogor. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran mengenali
upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah
daerah dalam mengurangi risiko bencana
banjir serta mengidentifikasi berbagai
tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan
mitigasi bencana di wilayah tersebut.

data dalam studi lapangan meliputi
observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi  dilakukan ~ dengan  cara
mengamati secara langsung  kondisi
wilayah penelitian serta aktivitas yang
berkaitan dengan upaya mitigasi bencana
banjir di Desa Bojong Kulur. Observasi
dalam penelitian kualitatif memungkinkan
peneliti memahami fenomena yang terjadi
secara langsung melalui pengamatan
terhadap perilaku, aktivitas, serta interaksi
sosial yang berlangsung di lokasi penelitian
(Creswell, 2019).

Selain  observasi, peneliti  juga
melakukan wawancara mendalam (in-depth
interview) dengan sejumlah informan yang
memiliki keterkaitan langsung dengan
upaya penanggulangan bencana banijir.
Wawancara dilakukan secara  semi-
terstruktur dengan menggunakan pedoman
wawancara yang telah disusun sebelumnya
agar proses pengumpulan data tetap terarah,
namun tetap memberikan ruang bagi
informan untuk menyampaikan informasi
secara lebih luas. Informan dalam
penelitian ini  meliputi aparatur Badan
Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Bogor yang terlibat dalam
kegiatan mitigasi bencana, aparat Desa
Bojong Kulur, serta masyarakat yang
terdampak banjir.

Teknik pengumpulan data lainnya
adalah dokumentasi, yaitu pengumpulan
berbagai dokumen yang berkaitan dengan
penelitian. Dokumen tersebut dapat berupa
laporan resmi, data kebencanaan, kebijakan
pemerintah, foto kegiatan, maupun
dokumen lain yang relevan dengan upaya
mitigasi bencana banjir di wilayah
penelitian. Dokumentasi digunakan untuk

Jurnal Sosial Humaniora Sigli | Volume 9, Nomor 1, Juni 2026



Jurnal Sosial Humaniora Sigli (JSH)
p ISSN : 2615-3688
e ISSN : 2716-0270

memperkuat data hasil observasi dan
wawancara sehingga dapat memberikan
gambaran yang lebih  komprehensif
mengenai pelaksanaan mitigasi bencana
banjir (Creswell, 2019).

Sumber data dalam penelitian ini
terdiri dari data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh secara langsung
melalui observasi lapangan dan wawancara
dengan informan penelitian, yaitu aparatur
BPBD Kabupaten Bogor, aparat Desa
Bojong Kulur, serta masyarakat yang
terdampak banjir di wilayah tersebut. Data
primer ini digunakan untuk memperoleh
informasi mengenai pelaksanaan strategi
mitigasi bencana banjir, respons pemerintah
daerah dalam menghadapi bencana, serta
partisipasi masyarakat dalam upaya
pengurangan risiko bencana.

Sementara  itu, data  sekunder
diperoleh melalui studi dokumentasi dan
kajian pustaka yang berasal dari buku,
jurnal ilmiah, laporan penelitian, dokumen
kebijakan, serta berbagai sumber lain yang
relevan dengan penelitian. Data sekunder
berfungsi  untuk  melengkapi  serta
memperkuat temuan yang diperoleh dari
data primer (Sugiyono, 2019).

Penentuan informan dalam penelitian
ini menggunakan teknik  purposive
sampling, yaitu pemilihan informan
berdasarkan pertimbangan tertentu yang
berkaitan dengan tujuan penelitian.
Informan dipilih karena dianggap memiliki
pengetahuan, pengalaman, serta
keterlibatan langsung dalam proses mitigasi
dan adaptasi bencana banjir di wilayah
penelitian. Informan dalam penelitian ini
terdiri dari aparatur BPBD Kabupaten
Bogor, aparat Desa Bojong Kulur, serta
masyarakat yang terdampak banjir secara
rutin di wilayah tersebut.

Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis data kualitatif
yang dikemukakan oleh Miles dan
Huberman, yang meliputi tiga tahapan
utama yaitu reduksi data, penyajian data,

dan  penarikan  kesimpulan  (Miles,
Huberman, & Saldafia, 2014).

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis peran Badan Penanggulangan
Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Bogor
dalam pelaksanaan mitigasi dan adaptasi
terhadap bencana banjir di Desa Bojong
Kulur,  Kecamatan = Gunung  Putri.
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh
melalui observasi lapangan, wawancara
dengan informan, serta analisis dokumen
kebijakan, ditemukan bahwa BPBD
Kabupaten Bogor memiliki peran penting
dalam upaya pengurangan risiko bencana
banjir melalui berbagai program mitigasi,
peningkatan Kkesiapsiagaan masyarakat,
serta koordinasi dengan berbagai pihak
terkait.

Temuan penelitian  menunjukkan
bahwa pelaksanaan mitigasi bencana banjir
di Desa Bojong Kulur tidak hanya
melibatkan pemerintah daerah melalui
BPBD, tetapi juga melibatkan pemerintah
desa serta partisipasi masyarakat setempat.
Hal ini menunjukkan bahwa upaya mitigasi
bencana membutuhkan kolaborasi antara
berbagai aktor agar dapat berjalan secara
efektif dalam mengurangi risiko bencana.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
aparatur BPBD  Kabupaten  Bogor,
diketahui bahwa BPBD memiliki peran
strategis dalam upaya mitigasi bencana
banjir  melalui  kegiatan  sosialisasi
kebencanaan,  peningkatan  kapasitas
masyarakat, serta koordinasi dengan
berbagai instansi  terkait.  Kegiatan
sosialisasi kebencanaan dilakukan secara
berkala untuk memberikan pemahaman
kepada masyarakat mengenai potensi risiko
banjir yang dapat terjadi di wilayah mereka
serta langkah-langkah yang dapat dilakukan
untuk  mengurangi  dampak  yang
ditimbulkan oleh bencana tersebut.

Selain itu, BPBD juga melaksanakan
berbagai kegiatan pelatihan kebencanaan
kepada masyarakat, seperti pelatihan
tanggap darurat dan simulasi
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penanggulangan bencana banjir. Kegiatan
ini  bertujuan  untuk  meningkatkan
kesiapsiagaan masyarakat sehingga
masyarakat dapat merespons bencana
secara cepat dan tepat ketika terjadi banjir.
Upaya peningkatan kapasitas masyarakat
merupakan salah satu aspek penting dalam
mitigasi bencana karena masyarakat
merupakan pihak yang pertama kali
merasakan dampak bencana  ketika
peristiwa tersebut terjadi.

Temuan penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Astina
Wati (2018) yang menunjukkan bahwa
peran BPBD dalam mitigasi bencana banjir
sangat penting dalam meningkatkan
kesiapsiagaan masyarakat melalui berbagai
program  sosialisasi dan  pelatihan
kebencanaan. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa program mitigasi yang
melibatkan masyarakat secara aktif dapat
meningkatkan ~ kesadaran  masyarakat
terhadap pentingnya upaya pengurangan
risiko bencana.

Selain melakukan sosialisasi dan
pelatihan kebencanaan, BPBD Kabupaten
Bogor juga berperan dalam melakukan
koordinasi dengan berbagai pihak yang
terlibat dalam penanggulangan bencana
banjir, seperti pemerintah desa, aparat
keamanan, serta organisasi masyarakat.
Koordinasi ini dilakukan untuk memastikan
bahwa setiap pihak memiliki peran yang
jelas dalam proses penanggulangan
bencana. Dengan adanya koordinasi yang
baik, proses penanggulangan bencana dapat
dilakukan secara lebih efektif dan
terorganisir.

Selain peran pemerintah melalui
BPBD, hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa masyarakat Desa Bojong Kulur telah
melakukan berbagai bentuk adaptasi
terhadap kondisi lingkungan yang rentan
terhadap banjir. Adaptasi ini merupakan
bentuk  respon  masyarakat terhadap
pengalaman mereka dalam menghadapi
bencana banjir yang sering terjadi di
wilayah tersebut.

Beberapa bentuk adaptasi yang
dilakukan oleh masyarakat antara lain
dengan meninggikan bangunan rumah,
membuat tanggul sementara di sekitar
rumah, serta menyimpan barang-barang
penting di tempat yang lebih tinggi agar
tidak terkena genangan air ketika banjir
terjadi. Selain itu, masyarakat juga mulai
memanfaatkan informasi cuaca dan
peringatan dini yang disampaikan oleh

pemerintah untuk meningkatkan
kewaspadaan terhadap potensi banjir.
Adaptasi masyarakat  terhadap

bencana banjir menunjukkan bahwa
masyarakat memiliki kemampuan untuk
menyesuaikan  diri  dengan  kondisi
lingkungan yang berisiko tinggi terhadap
bencana. Menurut Wisner et al. (2012),
kemampuan adaptasi masyarakat
merupakan salah satu faktor penting dalam
pengurangan risiko bencana  karena
masyarakat yang  memiliki  tingkat
kesiapsiagaan tinggi cenderung lebih
mampu  meminimalkan dampak yang
ditimbulkan oleh bencana.

Temuan penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Chyntia Aulia (2022) yang menunjukkan
bahwa masyarakat di daerah rawan banjir
cenderung  mengembangkan  berbagai
strategi adaptasi untuk mengurangi dampak
bencana. Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa pengalaman masyarakat dalam
menghadapi bencana banjir menjadi faktor
penting yang mendorong masyarakat untuk
melakukan berbagai bentuk adaptasi
terhadap kondisi lingkungan yang berisiko.

Partisipasi masyarakat merupakan
salah  satu  faktor penting dalam
keberhasilan program mitigasi bencana.
Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan di Desa Bojong Kulur, diketahui
bahwa masyarakat —memiliki tingkat
partisipasi yang cukup baik dalam berbagai
kegiatan mitigasi bencana  yang
diselenggarakan oleh BPBD maupun
pemerintah desa.

Masyarakat terlibat dalam berbagai
kegiatan seperti mengikuti sosialisasi
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kebencanaan, berpartisipasi dalam kegiatan
gotong royong membersihkan saluran air,
serta membantu proses evakuasi ketika
terjadi bencana banjir. Kegiatan gotong
royong yang dilakukan oleh masyarakat
untuk  membersihkan lingkungan dan
saluran air merupakan salah satu bentuk
partisipasi masyarakat dalam upaya
pengurangan risiko bencana banjir.

Namun demikian, hasil penelitian
juga  menunjukkan  bahwa  tingkat
partisipasi masyarakat masih belum merata.
Sebagian masyarakat masih memiliki
tingkat kesadaran yang rendah terhadap
pentingnya mitigasi bencana. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti
kurangnya pemahaman mengenai risiko
bencana serta keterbatasan informasi yang
diterima oleh masyarakat.

Temuan ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Nugroho (2018) yang
menyatakan bahwa tingkat partisipasi
masyarakat dalam mitigasi bencana sangat
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan dan
kesadaran masyarakat terhadap risiko
bencana yang ada di wilayah mereka. Oleh
karena itu, upaya peningkatan kesadaran
masyarakat melalui kegiatan edukasi dan
sosialisasi kebencanaan menjadi sangat
penting dalam mendukung keberhasilan
program mitigasi bencana.

Dalam pelaksanaan mitigasi bencana
banjir di Desa Bojong Kulur, BPBD
Kabupaten Bogor juga menghadapi
berbagai tantangan yang mempengaruhi
efektivitas pelaksanaan program mitigasi
bencana. Salah satu tantangan utama adalah
keterbatasan sumber daya, baik dari segi
anggaran maupun sumber daya manusia
yang tersedia untuk melaksanakan berbagai
program mitigasi bencana.

Selain itu, kondisi geografis wilayah
Desa Bojong Kulur yang berada di daerah
hilir pertemuan beberapa aliran sungai
menyebabkan wilayah ini memiliki tingkat
kerentanan yang tinggi terhadap banjir.
Ketika terjadi hujan dengan intensitas tinggi
di wilayah hulu, air dari sungai akan

mengalir ke wilayah hilir dan menyebabkan
banjir di kawasan permukiman masyarakat.

Tantangan lainnya adalah pesatnya
perkembangan kawasan permukiman di
wilayah sekitar Bojong Kulur yang
menyebabkan berkurangnya daerah resapan
air. Perubahan tata guna lahan ini
menyebabkan air hujan tidak dapat terserap
secara optimal oleh tanah sehingga
meningkatkan potensi terjadinya banjir di
wilayah tersebut.

Temuan penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kodoatie
(2010) yang menyatakan bahwa perubahan
tata guna lahan serta meningkatnya
pembangunan  kawasan  permukiman
merupakan salah satu faktor utama yang
menyebabkan meningkatnya risiko banjir di
berbagai wilayah perkotaan.

Jika dianalisis dalam perspektif tata
kelola  pemerintahan, peran BPBD
Kabupaten Bogor dalam mitigasi bencana
banjir di Desa Bojong Kulur dapat
dikatakan cukup signifikan dalam upaya
pengurangan risiko bencana. BPBD tidak
hanya berperan dalam penanganan bencana
pada tahap tanggap darurat, tetapi juga telah
melaksanakan berbagai program mitigasi
yang bertujuan untuk mengurangi risiko
bencana sebelum bencana tersebut terjadi.

Pendekatan ini sejalan dengan konsep
manajemen  bencana  modern  yang
menekankan  pentingnya  pendekatan
preventif dalam penanggulangan bencana.
Coppola (2015) menyatakan bahwa
mitigasi bencana merupakan salah satu
komponen penting dalam siklus manajemen
bencana yang bertujuan untuk mengurangi
potensi kerugian yang ditimbulkan oleh
bencana  melalui  berbagai langkah
pencegahan dan peningkatan kesiapsiagaan
masyarakat.

Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa upaya mitigasi bencana banjir di
Desa Bojong Kulur tidak hanya bergantung
pada peran pemerintah melalui BPBD,
tetapi jJuga membutuhkan keterlibatan aktif
masyarakat serta koordinasi yang baik
antara berbagai pihak yang terlibat dalam
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penanggulangan  bencana.  Kolaborasi
antara pemerintah daerah, pemerintah desa,
dan masyarakat menjadi faktor penting

4. Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
Kabupaten Bogor memiliki peran yang
cukup penting dalam pelaksanaan mitigasi
dan adaptasi bencana banjir di Desa Bojong
Kulur, Kecamatan Gunung Putri.

Peran tersebut diwujudkan melalui
berbagai  kegiatan  seperti  sosialisasi
kebencanaan kepada masyarakat,
peningkatan kapasitas dan kesiapsiagaan
masyarakat dalam menghadapi bencana,
serta koordinasi dengan pemerintah desa
dan berbagai pihak terkait dalam upaya
penanggulangan bencana banjir. Selain itu,
penelitian ini juga menunjukkan bahwa
masyarakat Desa Bojong Kulur telah
melakukan berbagai bentuk adaptasi
terhadap kondisi lingkungan yang rawan
banjir, seperti melakukan penyesuaian
terhadap bangunan rumah, meningkatkan
kewaspadaan terhadap informasi cuaca,
serta melakukan berbagai upaya mandiri
untuk mengurangi dampak banjir.

Meskipun  demikian,  pelaksanaan
mitigasi bencana banjir di wilayah tersebut
masih menghadapi beberapa tantangan,
seperti keterbatasan sumber daya yang
dimiliki oleh BPBD, kondisi geografis
wilayah yang rentan terhadap banjir
kiriman dari daerah hulu, serta masih belum
meratanya tingkat kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya mitigasi bencana.

Oleh karena itu, keberhasilan upaya
pengurangan risiko bencana banjir tidak
hanya bergantung pada peran pemerintah
daerah, tetapi juga memerlukan keterlibatan
aktif masyarakat serta koordinasi yang lebih
kuat antara berbagai pihak yang terlibat
dalam penanggulangan bencana.

Berdasarkan temuan penelitian tersebut,
beberapa saran dapat diajukan sebagai
upaya untuk meningkatkan efektivitas
mitigasi bencana banjir di Desa Bojong

dalam meningkatkan efektivitas upaya
mitigasi bencana banjir di wilayah tersebut.

Kulur. Bagi Badan Penanggulangan
Bencana Daerah  Kabupaten Bogor,
disarankan untuk meningkatkan intensitas
program  sosialisasi  dan  edukasi
kebencanaan kepada masyarakat agar
kesadaran dan kesiapsiagaan masyarakat
terhadap risiko bencana banjir dapat
semakin meningkat.

Selain itu, pemerintah daerah juga
diharapkan dapat memperkuat koordinasi
dengan pemerintah desa serta berbagai
instansi  terkait dalam  merumuskan
kebijakan mitigasi bencana yang lebih
terpadu. Bagi pemerintah desa dan
masyarakat setempat, diharapkan dapat
terus meningkatkan partisipasi dalam
berbagai kegiatan mitigasi bencana serta
menjaga kondisi  lingkungan, seperti
menjaga kebersihan saluran air dan
mempertahankan daerah resapan air,
sehingga risiko terjadinya banjir dapat
diminimalkan. Dengan adanya sinergi
antara  pemerintah dan  masyarakat,
diharapkan upaya mitigasi bencana banjir di
wilayah tersebut dapat berjalan secara lebih
efektif dan berkelanjutan.
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